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 Lately the planting of corn has increased and increased in several areas. The 

increasing popularity of corn is due to its high economic value. Corn that has 

been harvested cannot be sold immediately because it must meet certain 

moisture content requirements. Farmers must know the maximum value of the 

moisture content in the corn kernels resulting from the harvest to meet one of 

the standards set by the industry. The water content contained in corn kernels 

can have a big influence on determining its quality or selling value. This study 

aims to design and implement a device for detecting the moisture content of 

corn kernels as a tool to help farmers produce dry and good quality corn 

kernels. This research uses an Internet of Things (IoT) based method by 

sending the corn moisture content and ambient air temperature values to a 

mobile phone via the Blynk application. The components used are the 

NodeMCU ESP2866 microcontroller, YL-69 sensor, DHT-22 sensor, 16x2 

I2C LCD, and battery. The results of this study have been able to make a water 

content detector tool on corn kernels based on IoT that can work well. From 

several tests carried out at night and in the morning, a low error rate of 2.3% 

was found on the DHT-22 sensor, while on the YL-69 sensor the tests were 

carried out on three types of corn samples, namely dry, medium, and dry corn 

kernels. and wet obtained a low error rate of 3.1%. 

Akhir-akhir ini penanaman jagung semakin banyak dan meningkat di beberapa 

daerah. Meningkatnya popularitas jagung disebabkan oleh tingginya nilai 

ekonomi. Jagung yang telah dipanen tidak dapat langsung dijual karena harus 

memenuhi syarat kadar air tertentu. Para petani harus mengetahui nilai 

maksimal kadar air pada biji jagung hasil dari panen untuk memenuhi salah 

satu standar yang telah ditetapkan oleh industri. Kadar air yang terdapat pada 

biji jagung dapat berpengaruh besar untuk penentuan kualitasnya ataupun nilai 

penjualannya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan alat pendeteksi kadar air pada biji jagung sebagai alat 

bantu petani agar dapat menghasilkan biji jagung yang kering dan berkualitas 

bagus. Penelitian ini menggunakan metode berbasis Internet of Things (IoT) 

dengan cara mengirim nilai kadar air jagung dan suhu udara sekitar menuju ke 

handphone melalaui aplikasi Blynk. Komponen yang digunakan yaitu 

mikrokontroler NodeMCU ESP2866, sensor YL-69, sensor DHT-22, LCD 

I2C 16x2, dan baterai. Hasil penelitian ini telah mampu membuat alat 

pendeteksi kadar air pada biji jagung barbasis IoT yang dapat bekerja dengan 

baik. Dari beberapa pengujian yang dilakukan saat malam hari dan pagi hari 

didapatkan tingkat error yang rendah yaitu sebesar 2,3% pada sensor DHT-22, 

sedangkan pada sensor YL-69 pengujian yang dilakukan pada tiga jenis 

sampel jagung, yaitu biji jagung kering, sedang, dan basah didapatkan tingkat 

error yang rendah yaitu sebesar 3,1%. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi IoT di bidang pertanian telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya [1]. 

Pemanfaatan teknologi IoT pada bidang pertanian akan mempercepat perkembangan modernisasi pertanian, 

mengintegrasikan pertanian cerdas, dan menyelesaikan masalah terkait pertanian secara efisien [2]. Hal ini 

memungkinkan pengumpulan data lingkungan yang dibutuhkan oleh petani, tanpa harus selalu berada dilokasi 

pertanian. Datalah yang kemudian digunakan untuk mengambil tindakan yang diperlukan petani agar 

mendapatkan hasil yang baik [3]. 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar di dunia   dengan   sumber   daya   alam   yang   

melimpah.   Sektor pertanian   merupakan   salah   satu   sektor   yang   dapat memberikan kontribusi bagi 

perekonomian nasional, dalam menyerap tenaga kerja, maupun dalam  pendapatan  nasional nonmigas [4]. 

Pertanian merupakan sektor strategis guna meningkatkan perekonomian, meski memiliki kontribusi yang 

kecil tapi sangat menentukan kesejahteraan masyarakat [5]. Jagung adalah tanaman pangan yang merupakan 

komoditi cukup penting baik bagi manusia maupun bagi hewan [6]. Kebutuhan jagung untuk bahan pangan 

dan bahan baku industri terus meningkat. Ditjen TP menyatakan produksi jagung dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir meningkat sekitar 12,49% per tahun [7].  

Harga jagung dunia pada Juli 2020 mengalami kenaikan sebesar 1,54% jika dibandingkan dengan harga 

pada bulan Juni 2020 [8]. Kadar air yang terdapat pada biji jagung dapat berpengaruh besar untuk penentuan 

kualitasnya ataupun nilai penjualannya [9]. Kadar air adalah persentase kandungan air yang dimiliki oleh suatu 

bahan lalu dinyatakan berdasarkan dari berat basah (wet basis) atau dari berat kering (dry basis). Kadar air dari 

berat basah memiliki batas maksimum yaitu 100%, lalu kadar air berat kering memiliki nilai 100% [10]. 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-4483-1998) kualitas jagung yang bagus adalah 

mengandung kadar air sebesar 13-14% [11]. Sedangkan untuk beberapa gudang atau komoditi jagung di 

beberapa daerah masih menggunakan standarnta sendiri, kadar air untuk jagung kering <16%, untuk jagung 

sedang 16-20, dan untuk jagung basah >20 [12]. 

Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini merancang suatu alat yang dapat membantu para petani 

untuk mengatasi masalah tingkat kadar air pada biji jagung [13]. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

sebuah system untuk mengetahui kadar air pada biji jagung dengan alat berupa sensor Soil Moisture dan 

Mikrokontroler sebagai media yang memberikan nilai pada jagung [14]. 

Siswoko telah melakukan penelitiandengan menggunakan alat MCU sebagai mikrokontroler dan LCD 

sebagai penampil hasilnya. Perancangan rangkaian sensing kadar air dengan sistem jembatan (wheatstone). 

Dari hasil pengujian telah didapatkan hasil dengan tigkat ketelitian sebesar 95,7% dan tingkat nilai error sebesar 

4,3% [15]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Luluk Fauziah dan Cinthya Bella Menggunakan arduino sebagai 

mikrokontroler, dua sensor YL69 untuk mengukur kadar air, dan sensor DHT11 untuk mengukur kelembapan. 

Hasil penelitian adalah jika nilai kadar air dibawah 14% maka jagung kering siap dijual. Apabila nilai di atas 

14% maka jagung basah dan belum siap dijual [16]. 

Ulfa dalam penelitiannya yang menggunakan ATMega 328 (Arduino-Uno) sebagai mikrokontroler, 

SHT11 sebagai sensornya, dan LCD sebagai penampil dari hasil pembacaan alat. Hasil penelitian adalah kopi 

yang sangat kering berada pada rentang suhu 34,7-34,9ºC dengan kelembapan relatif udara 68,5%, sedangkan 

kopi yang basah berada pada rentang suhu 34,7-34,8ºC dan kelembapan 70,7% [17] 

Nofiatul Khasanah dan Bambang Suprianto dalam penelitiannya menggunakan Arduino Uno sebagai 

mikrokontroler, sensor DHT11, dan sensor kadar air yang berfungsi untuk mengetahui kadar air yang terdapat 

pada jagung. Hasil dari penelitiannya adalah Kadar air terendah menggunakan metode ventilator sebesar 

11,41% dengan rentang waktu 3,7 menit, sedangkan kadar air tertinggi yang menggunakan tray kerosin dan 

kayu bakar sebesar 16,5% dengan estimasi waktu yang cukup lama yaitu sebesar 360 dan 300 menit [18]. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Internet of Things (IoT) dapat disimpulkan suatu kemampuan yang dapat menghubungkan objek yang 

satu dengan objek lain atau berbagai perangkat komputer cerdas melalui akses Internet [19]. Internet of thing 

(IoT) juga merupakan suatu konsep yang bertujuan   untuk   memperluas   manfaat dari konektivitas internet 

yang tersambung secara terus-menerus [20]. 

Menurut Satya Internet of Things (IoT) adalah satu dari lima teknologi utama yang menopang 

pembangunan industri 4.0. Teknologi ini mengusung konsep konektifitas antar mesin/benda, antar manusia 
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dan antar benda ataumesin dengan manusia via internet [21]. Konektifias yang sebelumnya rendah telah 

ditingkatkan, bertujuan untuk mengizinkan banyak objek yang smart mengindra aktifitas atau kondisi 

lingkungan sekitar, mengirim data ke internet untuk pemantauan dan atau pengendalian secara otomatis dan 

realtime[22]. 

IoT diimplementasikan dalam desain yang berbeda dalam berbagai aspek kehidupan. Implementasi IoT 

melibatkan banyak teknologi seperti RFID sebagai alat untuk mengidentifikasi lokasi dan objek, WSN atau 

jaringan sensor nirkabel, cloud computing, dan teknologi web. Perangkat ini memiliki sensor built-in dan 

terhubung secara aktif ke berbagai jaringan internet lokal maupun internet jaringan global. IoT mencakup 

berbagai sektor seperti rumah, transportasi, kesehatan, dan pertanian [23]. 
 

2.1.  Diagram Blok 

Diadram blok pada gambar 1 adalah sensor DHT22 dan sensor YL-69 terhubung dengan mikrokontroler 

yang dapat membaca nilai sensor dari analog kemudian dikonversi menjadi nilai digital pada NodeMCU 

ESP8266 dengan menggunakan ADC (analog to digital converter). Selanjutnya data digital dikirim ke LCD 

dan dikirim juga ke aplikasi Blynk menggunakan jaringan internet. 

 

Node MCU esp8266Sensor YL69

Power Suplay

Sensor DHT22
LCDx16

Internet Blynk 

 
Gambar 1. Diagram Blok 

2.2.  Rangkaian Alat 

Rangkaian alat dapat dilihat pada gambar 2 merupakan komponen-komponen pada alat yang telah 

disambung menjadi sebuah rangkaian yang digunakan sebagai acuan dalam proses pembuatan alat. 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Alat 

. 

2.3.  Diagram Alir 

Pada proses perancangan alat pendeteksi kadar air pada biji jagung berbasis IOT untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal, memiliki skema diagram alir seperti berikut: 
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Gambar 3. Diagram Alir 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian alat pendeteksi kadar air pada biji jagung berbasis 

IoT dilakukan untuk mengetahui kinerja alat dan sensor yang telah dibuat. Pengujian tersebut meliputi 

pengujian perangkat keras (hardware), pengujian perangkat lunak (software), dan pengujian tampilan pada 

Blynk. 

3.1 Pengujian Pada Perangkat Keras 

Pengujian perangkat keras (hardware) pada penelitian ini dilakukan agar mengetahui kinerja dari 

sistem yang digunakan. Pengujian perangkat keras terdiri dari pengujian sensor suhu DHT-22, pengujian 

sensor pendeteksi kadar air YL-69, dan pengujian tampilan pada LCD. 

3.1.1 Pengujian pada sensor DHT-22 

Hasil data dari sensor DHT-22 akan dibandingkan dengan alat ukur standar yaitu HTC-1. 

 

Tabel 1 Hasil pengujian sensor DHT-22 terhadap suhu sekitar 

No Pengukuran DHT22 (°C) Pengukuran HTC-1 

(°C) 

Error (%) 

1 28,60 29,4 2,72 

2 28,60 29,4 2,72 

3 28,60 29,4 2,72 

4 28,60 29,4 2,72 

5 28,70 29,4 2,38 

6 28,70 29,4 2,38 

7 28,70 29,4 2,38 

8 28,70 29,4 2,38 

9 28,70 29,4 2,38 

10 29,30 29,4 0.34 

11 29,30 29,4 0,34 

12 29,30 30,0 2,33 
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13 29,30 30,0 2,33 

14 29,30 30,0 2,33 

15 29,30 30,0 2,33 

  Rata–Rata 2,31 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian sensor DHT-22 terhadap suhu udara sekitar yang yang dilakukan pada 

tanggal 4 November 2022.Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor suhu DHT-22 dengan 

alat ukur standar HTC-1 sebesar 2,31%. 

 

3.1.2 Pengujian Sensor YL-69 

Hasil data dari sensor YL-69 akan dibandingkan dengan alat ukur standar yaitu Grain Moisture Meter. 

Tabel 2. Pembacaan sensor YL-69 terhadap kadar air pada biji jagung 

No Pengukuran YL-69 (%) Pengukuran Grain 

Moisture Meter (%) 

Error (%) 

1 30 28,9 3,8 

2 29 28,9 0,3 

3 27 28,2 4,4 

4 31 29,7 4,3 

5 29 28,9 0,3 

6 27 28,2 4,4 

7 27 28,2 4,4 

8 28 28,2 0,7 

9 28 29,1 3,7 

10 32 29,7 7,7 

11 28 29,1 3,7 

12 28 29,1 3,7 

13 30 28,8 4,1 

14 29 29,3 1,0 

15 28 28,2 0,7 

  Rata – Rata 3,1 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian sensor YL-69 terhadapat kadar air yang terkandung pada biji jagung 

basah. Hasil dari alat uji tersebut diperoleh rata-rata nilai error sensor YL-69 dengan alat ukur standar Grain 

Moisture Meter sebesar 3,1% 

. 

3.1.3 Pengujian Pada LCD 

LCD 16x2 kondisinya dapat berubah-ubah sesuai kandungan air yang terdapat pada biji jagung yang diuji. 

Hasil dari LCD 16x2 saat kondisi kadar air jagung kering dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Tampilan LCD Saat Kondisi Jagung Kering 

LCD 16x2 kondisinya dapat berubah-ubah sesuai kandungan air yang terdapat pada biji jagung yang diuji. 

Hasil dari LCD 16x2 saat kondisi kadar air jagung sedang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Tampilan LCD Saat Kondisi Jagung Sedang 



6  ISSN: 2685-9572 

Buletin Ilmiah Sarjana Teknik Elektro, Vol. 3, No. 1, Januari 2021: xx-xx 

LCD 16x2 kondisinya dapat berubah-ubah sesuai kandungan air yang terdapat pada biji jagung yang diuji. 

Hasil dari LCD 16x2 saat kondisi kadar air jagung basah dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan LCD Saat Kondisi Jagung Basah 

 

3.2 Pengujian Pada Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak (software) pada penelitian ini menggunakan aplikasi Arduino IDE. Tujuan 

pengujian ini adalah memastikan program yang telah dibuat pada Arduino IDE sudah dapat bekerja dengan 

baik dan benar, tanpa adanya terjadi error. Pengujian pada perangkat lunak rancang bangun alat pendeteksi 

kadar air pada biji jagung berbasis IoT ditunjukkan pada Gambar 7 sebagai screenshot program alat. 

 
Gambar 7. Program pendeteksi kadar air pada software arduino 

 

3.3 Pengujian Pada Aplikasi Blynk 

Tampilan aplikasi Blynk saat dilakukan pengujian pada kondisi biji jagung kering dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Screenshot tampilan pada Blynk saat kondisi biji jagung kering 
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Tampilan aplikasi Blynk saat dilakukan pengujian pada kondisi biji jagung kering dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 9. Screenshot tampilan pada Blynk saat kondisi biji jagung sedang 

Tampilan aplikasi Blynk saat dilakukan pengujian pada kondisi biji jagung kering dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 
Gambar 10. Screenshot tampilan pada Blynk saat kondisi biji jagung basah 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kadar Air Pada 

Biji Jagung terdapat hal-hal yang dapat ditarik menjadi kesimpulan dari penelitian tersebut adalah alat yang 

dibuat telah dapat diimplementasikan untuk mengukur tingkat kadar air pada biji jagung dan dapat digunakan 

untuk membantu petani jagung dalam proses mengetahui nilai kadar air yang terdapat pada biji jagungnya. 

Pengujian alat yang telah dilakukan pada saat kondisi jagung kering, sedang, dan basah. Hasil dari alat yang 

telah dibuat diperoleh rata-rata nilai error sebesar 3,1%. Dapat dikatakan alat bekerja dengan baik dengan nilai 

akurasi yang tinggi. 
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